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PENGARUH IFuEMBERIAN BEBZRAP, KADAR SEMEN
PATA PEMBUATAN PAPAN SEMEN PARTIEEL
DARI LIMBAH PENGOLAHAN ROTAN

Abostrak

Penelitian tenteng pengsruh pemberian beberapa
kader semen pads pembustan papen semen partikel dari
limbah pengolghen rotan telsh dilekukan di Isborato-
rium Beton PT. Semen Pedang, mulei bulgn September
sampal bulan HNowvember 19%0. Tujusnnye edelsh untuk
mampelatarl dan mengetohui pengaruh kedar pemberian
geman terhadap aifat meksnisg den fisis papan semen
partikel.

Rsencangmn penelitian yesng digunskan sdeleh Ranca-
ngen Acak Lengkep (RAL) dengan 5 perlakuen dsn 3 Ula-
ngan, den dilanjutkesn dengen uji Duncenls New Multi-
ple Range Test (DNMRT) poda taref nysta 5%. Adapun
perlekusnnys adelah keder gsemen dengen konsentraasi
1U%ﬁ, 125%, 1505, 175% dan 200¢ dari berat pertikel
oA,

Limboh pengolahen rotsn dopet dijadiksn sebegai
bahen beku dolam pembusotzsn pepan pertikel dengen pe-
Tekst aemen. Pengeruh kodor pemberisn semesn mempar-
lihstkan kecendrungan bshwe semskin besar kedsr pem-
berian semsnsemakin memperbaiki sifst fisis dsn meka-
nis papan semen pertikel,

- Hanil penelitian menunjukkan bohws pemberian ka-
dar* semen 175% merupakan konsentrasi terbtaik diberi-
Xsn sebagal perekat pepan partikel dari limbah rotan.



I. FENDAHULUAN

Salah szatu sasaran pembengunan Indonesis adalsh
memenuhi kebutuhan rakysi skan perumshen yang leyak di-
tempati. Untuk mencapei sasaran teraesbut, pemerinteh
teleh mersncanaksn slan membangunnya sebenyek 440,000
unit setiap tshun (Pasaribu, 1987). Masalah yang perlu
dipertimbangkan delam hal ini adalsh begoimana cere
memperolen bahan baku yang lebih mursh dengesn kuslitas
mutu yang memenuhi persyerztsn, dan beresal dati dalam
negeri. Sslzh satu elternstif yeng dapat dipilih ade-
ish dengan czra memanfeatken limbah dari pengolahan
Totan. Limbeh roten ini dapat dimanfaatkan sebagai ba-
nan baku perumahan. Disamping biaya pembustan yang ro-
l1atif murak, lkualltss mutunya dapat dipertehankan, den
veng lebih penting, bashan ini mudah diperoleh dari in-
dusirl rotan yeng banyek menghasilken limbsh rotan.
Untuk mendapstkan hasil yang lehih baik, perlu diperha-
~ikan jenia limbah rTotan yeng lebih beilk puls. Limbeh
Totan yong potensial adalah yong berassl dari serutan

TOTHEN mM&ahall.

Rotan merupakan sumber daya alem Indonessia Yang
czlum dimanfastken sscera efisien. Untuk menjeze ke-
tarion rotan sebsgel hasil hutan meka meousis telsh
-=Tupeye untuk memaksimalkan penggunesn hesil roten
-=HZ8n cery memenfaatkan limbsh. Dengan memanfoatken
-i=mbah berarti telah mengurangi limbeh roten vang ter-

221, Tni merupakan sustu usshs untulk memanaatkan



limbsh secar-maksimel dan berdays guna.

Solan aetu cara memanfsatkan limbeh rotan adalaeh
cengan cars merubah limbsh roton menjadi bghan bangun-
=n. Di negera-negars maju seperti Jerman, Amerike Se-
cikat, Australia, Swisz, dan Inggeris limbsh t=lgh
“imanfaetkan sebsgai bshen baku bongunsn dengan cara

mzndirikan industri pepsn tiruan delem bentulk TDapan

(8]
il

MEeIl.

Papan semen partikel sdalah salah sstu bohen ba-
ngunan yeng dapat dibust dsri hesil limbzhsalah satu-
=yz adalsh limbah roian., Papan semen pertikel merups-
Z30 papsn tiruan yang terbunt dari compuran potongsn
£=yu sotau bezhon berligne aseluloss dengan semen sebagzi
zsrzkot (Butigno, et sl, 1977). Paopan partikel disam-

-2 depat dimsnfzatkan sebagaeil balien bangunan jugn

z=T digunakan untuk meoubel, papsn reklsme dan bohan

c=ku alat rumsh fongga lainnys.

Fid
[ H]
o]

2l pariikel dengan semen sebagei perekat mem-
1 gifat yaong lebih baik darl pods papen partikel

~==Z=n Dbahan orgenik sebagai perekat. Hel ini disebab—

——===ping itw, =semen mempunyai harga yeng relatif lebih

===0 dzn deys rekst yong lebih bail.



Dengan kelusrnya Surat Keputusan Menteri Parda-
gangan Nomor 274/Kp/X/1386 tanggsl 7 Oktober 1986,
mengenal teis nisge ekspor rotan menteh dan setengzah
Jadil. Keadasn ini mengakibetken meningkatnye jumlahn
limbah dari pengolshan rotan. Akan tetapi untuk mengen-
deliken melimpahnys limbah pengolahan rotsn ini, =eleh
satunys adslsh dengan memanfeatkannys menjadi bohan

fazu lain, seperti dijadikan papan partikel.

Penelitian ini dilakuksn dengan tujusn untuk
mengxaji pengeruh penggunaan semen dalam proses pem-
Jugtan papsn semen partikel. Penelitian ini berjudul,
"Pengzruh pemberian beberaps keadar semen peds pembust-
=0 papan gemen pertikel dari limbsh pengolahen rotsn”,
izngan tujuan : untuk mempelajeri dsn meogetahui

pengaruin pemberian keadar semen ter-
hadap sifat fisis dan mekenis papen
semen partikel,
fengen makaud i untuk meningkstlan pemanfesten pens-
guniaan rotan menjadi bahsn bangunsn
Yang berguns, disamping itu untuk
mengs tahul kadar pemberisn semen
yang dapst mengnaailkan papen semen
partikel dengan sifat fisis dan
mekanis yang lebih baik,
a1 hipotess : kedsr pemberisn semen berpengaruh
terhadsp sifat fisis den mekanis

Papan semen pertikel,



IV. HASIL, PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

A« Haoail den Pembahaszan

1. Pengembangan tebpl getelah direndam dalem air

zelamp 24 jam

Deari hesil pengameten yeng dilskukan selsma
penelitian maka diperoleh nilal rata-rats pengembangsn
papan semen partikel untuk masing-masing perlakuan
sepertl yang terlihat pada Tahel 2.

Tabel 2. Bete-rats nllal pengembangan tebel papan

gemen pertikel szetelah direndem delam esir
aalame 24 jsm.

Kadar pemberian semen Fengembangan tebal (%)
A {100%) 3.25 a
B (125%) ¥ 15 B
C {150%) 2.92 g
E (200%) 2.45 b
D (175%) 2.40 b

Angka-engks pads lejur ymng diikuti oleh huruf keeil
Yang =sams, berbedn tidek nyate menurut uji DEMRT pada
taref nyata 5%.

Dari tebel 2 depet dilihet behwe untuk pengem-
bangan tebal papan semen pertikel tertinggi terdepat
pada kadar pemberlan semen 100% (A), kemudian diikuti

berturut-turut oleh pemberian kedar semsn 125% (Z),

160% (C), 200% (B) dan 175% (D).



-

23

Setelsh disnalisis secare statiatika dan dilanjut-
kan dengan uji Duncan's padas taraf nyats 5%, seperti
vang tertera pade Lampiran 5a, terlihat bahwa pengem-
bangan tebal pada kader pemberimn semen 100% (L), 1253
(8} dan 150% (C), berbeds tidak nyatsm sesamanya, tetapi
berbeda nyates dengan kodesr pemberian semen 200% (E)
dan 175% (D). Sedangken pade ksder pemberian semen
200% (E} berbeda tidaek nyets dengen kader pemberisn

semen 175% (D).

Fadar pemberian semen yeng lebih tinged cendrung
menghesillan pengembangan papan semen partikel yang
lebih rendsh., Psngembangan papan semen partikel Yeng
rendah terdapat pada perlakuen D (175%), hel ini di-
sebabkan karena pada perlakusn A (100%), B (125%) dan
C (150%) kandungan partikelnye lebih besar deripada -

perlakuan D (175%) dan E (200%).

Semakin banyak Jjunlah pertikel rﬁt&n maka sesmakin
banyak jumlsh air yang diserap melalui rusns antar sel
den dinding sel, Akibatoye jaringen mikrofibril nada
partikel rotan ekan semskin mengsmbang. Pengemoangsn-
nye itu sebanding dengen jumlah air yang diberikan
-Soemardl, 1576}, Hecllnya pengembangennye papan semen

sTtikel padas perlekusn D (175%) dan E (200%) dissbab- g
kan oleh karena terjadinyva ikatan semen Yeng kompek
dan stabil sehingga menyulitken begi mir untuk mesuk

¢ dalmpm papan semen partikel.,
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Setelah dilelukan snalisa Etatigﬁik yang dilanjut-
kan dengan uji Duncen's pade taraf nyeta 5% (Lamplran
5e) maka terlihat bshwe pade kaedar pemberien semen 100%
(A} berbeds nyste dengan kesdar pemberian asemen 125% (E)
2008 (EJ, 150% (C), dan 175% (D). Sedengkson pede kaodsy
pemberian semen 1258 (B), 200% (E), 150% (C), dsn 175%

(D) sdalah berbeda tidak nystas SE3AMANYE .

Eadgr pemberian semen yang lebih tinggdi cendrung
menghesilkan pengurangsn tebal pepan semen partikel
yvang lebih rendsh. Pengurangan tebal ysng terendsh
terdapat pada kedar pemberisn semen 175% (D). Hal ini
dizebabkan karens bertombah besernys kedar pemberiesn
aemen akan mengakibstlan ikatan antare pertikel dengan
gemen menjadi bertsmbeh kuat pula. Sehingga nken meng-
hasilken papsn semen partikel yang relptif kompak.
Apebila Jumleh partikel lebih benyak nkan menyebabksn
pengembangan tebal lebih besar. Kesdeon ini sesuadi
dengsn pernystsen Kamil (1970} yang menyatekon bshwa
semekin bertambeh btesar kader pemberien semen maks
pengurangan tebal papasn aemen partikel akibat tekansern

3 kgfcmz gkan bertambeh keecil.

B. Hesimpulsn den saran

1. Eesimpulan

Herdosarksn hesil penelitinn meks terdspat bebe-

rgpa Kesimpulon mengensl penelitian ini ;
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B. Dari pengujian sifat fisis yang dilakukan ternyate
pengembangsn tebal papan semen partikel setelsh di-
rendem selama 24 jem diperoleh ancks pengembsngan
tebal papen semen partikel tertinggi peda perlakuan
pemberisn semen T00% (A). Sedengkan tinglkat pengem-
bengan tebsl popan semen partikel terendah setelen
direndam selama 24 jam terdspat pade verlekusn pem-

berian semen 175% (D). Tingkat sdsorbsi air
tertingsi terdapst pads perlakuan kader pemberisn

semen 100% (A). Sedangksn tinglat adsorbsi sir ter-
rendah terdapat pads perlakusn kedar pemberisn
semen 200% (E). Seterusnya untuk tingkat kader air
tertinggi ternyats diperocleh pada kadar pemberian
aemen 2008 (E}, sedengksn tingkat kader air teren-

dah terdapsat pads kedar pemberisn semen 100% (0O,

b. Berdasarken pengu]jisn zifset mekanis ternyata niledi
kKeteguhsn patsh papan semen partikel yang tertingei
diperoleh dengen kedar pemberian semen 175% (D).
Wilsi keteguhan papen semen partikel {erendah di-
peroleh dengan keder pemberisn semen 100% (A},
Seterusnya tingkat penguranszen tebnl maksimum pads
popan semen partikel skibst psngaruh tekesnan, terda-
pat pada kadar pemberian semen 100% (A). Sedsangkan
tingkst pengursngsn tebal minimum pada p&pan semen
partilel akibet pengaruh tekanan terdspst peds

kadar pemberian semen 175% (D),
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2. S arTran

Berdasarkan hasil penelitian, meks disaranken
untuk membust papan pertikel dengan kadar pemberian
semen 175%. Darn juga perlu dilskuken penelitian lenjut
tentang papan semen partikel yang dibuat dengan bshen
Daku dslem bentuk lain, seperti bentuk partikel pasgh-
an, opiskit, serpih dan wol kayu (ekselsicr) bailk itu

dari limbeh roten msupun dari bshen Hayu lsinnya.
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